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Kata kunci Abstrak

pelayanan, Kegiatan pengabdian melakukan kegiatan dengn mitra pengurus Panti Asuhan Putra Darul
anak asuh, Furgan Kelurahan Rambung Kecamatan Binjai Selatan Kotamadya Binjai. Metode kegiatan
kesehatan menggunakan ceramah, pendampingan, dan hibah sarana prasarana. Kegiatan yang
dilakukan mampu meningkatkan kemauan mitra dan meningkatkan kualitas serta
kuantitas pelayanan panti asuhan terutama terkait pelayanan anak asuh. Pengabdian yang
dilaksanakan secara umum berhasil meningkatkan memotivasi pengurus, anak asuh dan
donatur untuk meningkatkan sarana dan prasarana menuju pelayanan anak asuh yang
layak dan sehat.
Keywords Abstract
service, The community service activity carried out activities with the management partners of the
foster child, Putra Darul Furgan Orphanage, Rambung Village, South Binjai District, Binjai Municipality.
health The activity method uses lectures, mentoring, and infrastructure grants. The activities carried
out were able to increase the willingness of partners and improve the quality and quantity of
orphanage services, especially related to foster child services. The service carried out in
general has succeeded in increasing the motivation of administrators, foster children and
donors to improve facilities and infrastructure towards proper and healthy foster child
services.
PENDAHULUAN mereka mampu meraih masa depan dan cita
Berdirinya Panti Asuhan Putra Darul citanya.

Furgan Jalan K.H Abdul Karim No.7 Kelurahan
Rambung Dalam Kecamatan Binjai Selatan
Kotamadya Binjai Provinsi Sumatera Utara
dilatar belakangi atas dasar dorongan dan
semangat yang tinggi dan hati yang ikhlas sejak
tahun 2019. Keinginan ini berawal dari perlunya
perhatian terhadap para anak yatim, piatu,
miskin, dan anak terlantar, yaitu anak yang
seharusnya mendapat perhatian yang layak dari
orang tua sebagaimana anak anak lain
mendapatkannya.

Perhatian tersebut tidak terbatas pada rasa
kasihan dan prihatin saja. Mereka tentu sangat
mengharapkan wuluran tangan untuk dapat
bangkit dari ketertinggalannya. Pendi-dikan
adalah muara untuk kecerdasan anak bangsa
pada umunya, khususnya pada para anak
yatim, piatu, miskin dan anak terlantar dalam
upaya untuk menjadikan mereka maju dan
berkembang dilandasi semangat iman dan taqwa
kepada Allah SWT dan taat beribadah serta
mampu menguasai ilmu pengetahuan sehingga

Anak anak yang diasramakan berasal dari
kota Binjai dan luar kota Binjai dalam wilayah
Provinsi Sumatera Utara dan Propinsi Nanggroe
Aceh Darussalam. Pengurus menyadari bahwa
mengurus anak yatim, pia-tu, miskin dan
anak terlantar adalah kewa-jiban semua.
Mereka sangat membutuhkan kasih sayang,
bimbingan, dan perhatian sebagai pengganti
orangtuanya. Sesuai dengan firman Allah dalam
Surah Al-Baqoroh ayat 220 tentang anak yatim.
Allah berfirman katakalah "Mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu
bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang
membuat kerusakan dari yang Mengadakan
perbaikan. dan Jikalau Allah menghendaki,
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan
kepadamu. Sesung-guhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. Panti Asuhan berupaya
memenuhi kebutuhan tempat tinggal, pakaian,
kebutuhan sekolah, kesehatan, makan dan
minum anak.
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Permasalahan yang dihadapi mitra
berdasarkan survey dan observasi dijelaskan
sebagai berikut.

1 . Keterbatasan Fasilitas

Panti Asuhan Putra Darul Furqan adalah
sebuah panti asuhan yang menampung anak-
anak yatim/piatu/yatim piatu/telantar/duafa.
Panti Asuhan Putra Darul Furqan berada di
Kelurahan Rambung Dalam Kecamatan Binjai
Selatan Kotamadya Binjai. Lahan yang ada
masih kurang memadai untuk menampung 15-
30 orang anak asuh. Fasilitas yang ada juga
belum memadai untuk menjadi tempat
tinggal Fasilitas MCK dan kebersihan, tempat
tidur, ruang makan, lemari pakaian juga masih
jauh dari yang diharapkan.

2. Upaya Meningkatkan Kualitas Kesehatan
Anak Panti Asuhan

Sejauh ini kesehatan anak - anak panti
asuhan kurang mendapatkan perhatian yang
maksimal karena belum ada pelayanan khusus
untuk kesehatan apalagi klinik. Semangat
pengurus sangatlah patut dihargai karena upaya
mereka untuk menghubungi para donatur
cukup tinggi. Namun, keterbatasan fasilitas dan
dana tentu saja menjadi ancaman kesehatan
bagi penghuni panti terlebih lagi penghuninya
adalah anak putra yang kurang peduli.

3. Cara Mengembangkan Panti Asuhan

Kekurangan sarana dan prasana tentu saja
tidak dapat dibiarkan oleh pengurus untuk
terus berupaya mengatasinya. Meskipun sudah
ada upaya untuk mengatasinya, upaya tersebut
dirasa masih sangat kurang. Hunian belum
terlihat bersih dan sehat. Pengurus telah
mengupayakan pola hidup sehat dengan
menjaga kebersihan. Karena sebagian Penghu-
ninya adalah  putra,pengurus mendapati
kesulitan untuk menerapkan kedisiplinan dalam
hal kebersihan dan penanam kesa-daran.

4. Harapan yang dapat diterima untuk Panti
Asuhan

Yang menempati panti asuhan tersebut
bukan hannya anak - anak saja namun juga
para pengurusnya. Program ini berusaha
mengubah cara hidup mereka yang kurang
bersih. Diharapkan nantinya akan ada pening-
katan kualitas kesehatan pada anak - anak.
Kesehatan itu sangat berharga bahkan lebih dari
sekadar uang. Orang yang sehat akan dapat
melakukan segalanya terutama dalam mencari
uang. Sebaliknya, uang tidak sepe-nuhnya
dapat membeli kesehatan. Mereka yang memiliki
kekayaan yang mampu mem-bayar berapapun
ketika mereka sakit. Akan tetapi, uang tidak
dapat menentukan kapan orang sakit itu akan

sembuh. Oleh karna itu, kesehatan harus dijaga

mulai sejak anak — anak karena usia tersebut

masih rawan dan mudah terjadinya penyakit.
Solusi yang diawarkan terhadap perma-
salahan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Menjalin kerja sama dengan pihak terkait dan
memberikan pengetahuan tentang
manajamen panti asuhan yang baik.

2. Melakukan sosialisasi program-program yang
dimiliki oleh tim.

3. Mengajar anak panti asuhan putra tentang
pentingnya kesehatan dan kebersihan

4. Mengevaluasi pelaksanaan program yang
dilakukan secara berkala

6. Memberikan bantuan fasilitas seperti tempat
tidur.

7. Memberikan bantuan alat-alat kebersihan.

Program-program yang dilaksanakan
diharapkan dapat mencapai target pember-
dayaannya. Berikut adalah target-target manfaat
dari kegiatan pengabdian ini.

1. Pola hidup sehat khususnya kesehatan dan
kebersihan anak panti asuhan putra
mendapat perhatian dan meningkat.

2. Pola hidup sehat anak — anak panti asuhan
putra dalam kehidupan mereka sehari — hari
dapat meningkat.

3. Kesehatan anak panti asuhan putra lebih
terjamin dan jarang terjangkit penyakit.

4. Rasa nyaman yang tumbuh pada diri mereka
ketika tinggal dalam panti asuhan putra
tersebut juga meningkat.

5. Fasilitas tempat tidur yang digunakan oleh
anak-anak asuh putra menjadi lebih baik.

6. Alat kebersihan untuk meningkat kualitas
kebersihan panti asuhan putra juga tersedia.

METODE

Adapun pelaksanaan program yang akan
dilaksanakan di panti putra secara teknis
adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan:Menjalin kerjasama dengan
Pemilik dan pemimpin Panti Asuhan Putra
Darul Furgan.

a. Traning atau pelatihan.

Pelatihan atau training kepada pengurus
panti asuhan putra yang meliputi proses
penjelasan  program-program = yang  telah
dirancang untuk program peningkatan kualitas
gaya hidup sehat panti asuhan putra serta
manajemen panti asuhan yang baik.

b. Identifikasi Kebutuhan

Proses analisis kebutuhan dilakukan
sebelum program ini diimplementasikan. Hal ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan yang
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diperlukan. Proses ini dilakukan oleh tim
dengan cara mengamati dan mewawancarai
langsung pengurus panti.

2. Tahap Pelaksanaan dan

Program

Keunggulan dari program pemberdayaan
kualitas gaya hidup anak panti asuhan adalah
program-program yang diusungnya. Program ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk lebih
memperhatikan gaya hidup sehat di panti
asuhan. Tahapan Program-program tersebut
diantaranya.

Pendampingan

a. Sosialisasi

Sosialisasi merupakan tahap awal untuk
menginformasikan tujuan dari program ini, di
antaranya yaitu pembelajaran tentang pen-
tingnya kesehatan dan kebersihan gaya hidup.
Tahap ini dilakukan secara terbuka untuk
seluruh penghuni panti asuhan dan pengu-
rusnya.

b. Program Gerak Aksi

Program Gerak Aksi adalah program
menjalankan rencana-rencana atau merea-
lisasikan tahap sosialisasi tersebut. Program ini
meliputi kegiatan gotong royong membenahi
kebersihan panti asuhan, upgrade sarana dan
prasarana yang sudah tidak layak pakai. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kualitas hidup sehat dan tempat tinggal yang
layak di panti asuhan.

c. Program Kesehatan Anak Panti Darul Furqgan

Program ini merupakan program yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
sehat anak - anak panti asuhan. Terdapat
kegiatan memberikan beberapa fasilitas untuk
menunjang kesehatan anak - anak panti
asuhan. Kegiatan lainnya adalah melakukan
check up pada anak - anak panti asuhan.
pemberian vitamin. Ini dilakukan untuk

memastikan apakah anak - anak telah
melakukan apa yang diajarkan tentang pola
hidup sehat.

d. Metode Pengenalan Pola Hidup Sehat

Metode ini berisi kegiatan untuk mening-
katkan kualitas hidup sehat. Metode ini meliputi
pembelajaran kepada anak-anak panti asuhan
tentang pentingnya kesehatan. Hal ini dilakukan
dengan cara memperkenalkan mana yang harus
dilakukan agar dapat selalu menjaga kebersihan
dan kesehatan. Kegiatan ini akan
memperlihatkan sebuah video tentang cara
menjaga kesehatan dengan merawat diri.
Kegiatan ini dilakukan secara berkala dalam
dua minggu sekali. Diharapkan kegiatan ini
dapat membawakan dampak positif .

e. Evaluasi

Kegiatan evaluasi akan melibatkan kegiatan
sharing, yang mana kritik, saran, komentar,
tanggapan, dan lainnya terhadap program ini.
Dalam evaluasi ini pula diberi pemahaman
tentang kebersihan dan kesehatan yang lebih
baik lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pengabdian ke lingkungan panti
dilakukan, kegiatan pengabdian ini diso-
sialisasikan kepada kepala panti asuhan dan
anak-anak panti, yaitu rencana pelatihan
menajemen panti untuk kepala panti asuhan
dan pelatihan sanitasi serta prilaku hidup
bersih dan sehat untuk anak-anak panti.
Kondisi lingkungan (panti) yang ditempati tidak
terlalu lebar dan jauh dari kata Dbersih.
Peletakan barang-barang tidak teratur dan
sampah menumpuk di dapur atau di
pekarangan belakang panti asuhan. Ini tentu
saja dapat membawa penayakit atau menjadi
sumber penyakit untuk anak-anak panti.
Keadaan tersebut dapat dilihat pada Gamabr 1.
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Gambar 1. Kondisi Lingkungan Panti Sebelum Pelaksanaan

Melihat kondisi diatas tim melaksanakan
kegiatan pengabdian pada tanggal 27
November 2021 dengan dibantu beberapa
mahasiswa. Tim memberikan pelatihan kepada
anak-anak panti tentang bagaimana menjaga
kebersihan lingkungan tempat tinggal mereka.
Lingkungan yang bersih dan rapih akan
memberikan rasa nyaman untuk tinggal di

lingkungan tersebut. Tidak hanya untuk
menjaga lingkungan saja, anak-anak panti
juga diberikan pelatihan bagaimana menjaga
kesehatan diri mereka, meningkatkan imunitas
tubuh, dan selalu menerapkan protokol
kesehatan mengingat kondisi masih
menghadapi serangan virus Covid-19. Hal yang

Halaman | 71



Razak,dkk. | Peningkatan Produksi Usaha...

penting diajarkan adalah cara mencuci tangan
dengan baik dan benar.

Tidak hanya anak-anak panti asuhan yang
diberi pelatihan, pengurus panti asuhan juga
diberikan arahan mengenai manajemen
pengelolaan panti asuhan. Tim juga memberi
motivasi kepada anak-anak panti dengan
kondisi mereka yang sekarang untuk selalu
semangat dalam menjalani kehidupan serta

memberikan barang-barang yang
diperlukan anak-anak panti.

Semua yang diberikan oleh tim pengab-
dian diharapkan dapat memicu perubahan
lingkungan panti asuhan menjadi lebih baik.
Ke depannya tim akan terus melakukan
monitoring ke panti asuhan Darul Furgan.

sangat

Gambar 2. Kondisi kamar mandi setelah pelaksanaan dan
penyerahan kebutuhan anak-anak panti

Meskipun kegiatan pengabdian ini telah
berakhir, tim masih terus melakukan pen-
dampingan setiap diperlukan. Pendampingan
yang sudah dilakukan adalah memberikan
bantuan konsultasi kepada Kepala Panti
Asuhan, pengurus panti, dan anak-anak asuh.
Kepala Panti Asuhan, bapak Drs. H.
Pandapotan Harahap, sangat mengharapkan
bantuan tim untuk memberikan pengarahan
bagaimana manajemen pengurusan anak-anak
panti serta memberikan pemahaman terhadap
anak-anak panti tentang perilaku hidup bersih
dan sehat. Kepala panti juga sangat
mengharapkan program pengabdian lainnya
terutama di bidang kreatifitas anak-anak asuh
dengan memberikan pengajaran kerajinan
tangan, pembenahan prestasi, dan
pembenahan pengelolaan daur ulang sampabh.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini sangat mendapat
dukungan dan bantuan dari kepala panti, para
pengurus, dan anak-anak asuh Panti Asuhan
Putra Darul Furqan. Mereka sangat membu-
tuhkan dan mengharapkan kerjasama ini
dapat dipertahankan dan dilanjutkan di masa
yang akan dating. Tim diminta tetap mela-
kukan pendampingan meski kegiatan telah
berakhir. Kegiatan pengabdian berlangsung

lancar dan tertib. Peserta -memberikan
tanggapan yang sangat baik dan cukup serius
mengikuti kegiatan dan aktif mempraktikkan
apa yang diajarkan oleh tim.
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